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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk pergeseran dan fungsi tindak 
kesantunan direktif siswa dalam menyapa di sekolah menengah pertama berlatar belakang 
budaya Jawa, mendeskripsikan daya pragmatik yang terkandung di dalam tindak kesantunan 
direktif (TKD). Serta penelitian ini dapat juga mengimplikasi sebagai bahan ajar di SMP. 
Metode yang digunakan dalam penyediaan data yaitu, dengan teknik simak, teknik rekam, 
dan teknik catat. Analisis data menggunakan metode padan referensial dan padan metode 
translasional. Hasil penelitian terdapat 30 tuturan, 20 bentuk tindak tutur direktif yang 
terdapat pada tuturan siswa menyapa guru di sekolah menengah pertama berlatar belakang 
budaya Jawa. Bentuk pergeseran TKD sejumlah 16 data dan fungsi TDK terdapat 14 data. 
Daya pragmatik yang terkandung dalam TDK meliputi, (1) memberitahu, (2) mengucapkan 
terimakasih, (3) mengucapkan salam, (4) bertanya, (5) meminjam sesuatu, (6) meminta, (7) 
menyindir, (8) menyarankan, dan (9) membayar. Pengimplikasiannya sebagai bahan ajar 
SMP pada kompetensi dasar 10.2 Membawakan acara dengan bahasa yang baik dan benar, 
serta santun. Terdapat indikator yang harus dicapai yaitu, Mampu membawakan acara dengan 
bahasa yang komunikatif. 
Kata Kunci: Pergeseran, kesantunan direktif, menyapa, latar belakang budaya Jawa, bahan 
ajar SMP. 
ABSTRACTS 
This study aims to describe the shifting and functioning forms of politeness directive of 
students in greeting in junior high school with a Javanese cultural background. Describes the 
pragmatic power contained in Tindak Kesantunan Direktif(TKD). This research cans also 
application in teaching materials in SMP. The method used in the provision of data is, with 
refer technique, recording techniques, and record techniques. Data analysis used referral and 
translational method. The result of this research is 30 speeches, 20 forms of speech acts that 
are found in the speech of the students greet teachers in junior high school with Javanese 
cultural background. Shift form of TKD 16 date and function of TDK there are 14 date. The 
pragmatic power contained in TDK consist of, (1) notifying, (2) saying thank you, (3) saying 
goodbye, (4) inquire, (5) borrowing something, (6) request, (7) insinuating, (8) suggesting , 
And (9) pay. Implementation as teaching materials SMP on basic competence 10.2 Bringing 
the event with good and correct language, and polite. Indicators that must be achieved, bring 
able to the event with a communicative language. 
Keywords: Shifting, directive courtesy, greeting, Javanese cultural background, teaching 
materials in SMP. 
1. PENDAHULUAN  
Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi manusia dalam berinteraksi di 
lingkungan sekitar. Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan kita. Hal ini harus 
benar-benar kita sadari, apalagi oleh para guru bahasa khususnya dan para guru bidang studi 
2 
 
pada umumnya. Dalam tugasnya sehari-hari, para guru bahasa harus benar-benar memahami 
bahwa tujuan akhir pengajaran bahasa ialah agar para siswa terampil membaca dan menulis 
Tarigan (1986:2).  
Pergeseran kesantunan tindak berbahasa di kalangan SMP yang berlatar belakang 
budaya Jawa saat ini sangat mengerikan, bahkan mengalami peningkatanyang amat luar biasa 
dalam beberapa dekade ini. Kondisi yang sama juga terjadi pada anak-anak dan remaja yang 
saat ini mulai menanggalkan kesantunan. 
Penggunaan kesantunan berbahasa oleh penutur budaya Jawa tersebut sangat sering 
digunakan untuk mengungkapkan beragam bentuk tuturan seperti menyapa, meminta, 
menyarankan, menuntut, atau memohon. Dalam penuturan masyarakat berlatar belakang 
budaya Jawa tuturan-tuturan tersebut akan disampaikan sesuai dengan tingkatan usia atau 
status sosialnya. Persoalannya adalah bagaimanakah pergeseran bentuk-bentuk kesantunan 
tindak berbahasa pada siswa SMP yang berlatar belakang budaya Jawa dalam kaitannya 
dengan pemarkah formal dan wujud pragmatiknya. Berikut contoh yang dapat diamati. 
1) Siswa : Assalamualaikum bu diah, saya mau bayar baju seragam batik.  
                   Guru : Nanti saja ya, ibu mau  ngajar dulu, pas waktu istirahat aja  nak. 
 Data (1) merupakan tuturan yang terjadi antara siswa dan guru. Tuturan yang terjadi 
diantara keduanya mengandung tindak tutur direktif meminta. Tuturan siswa saya mau bayar 
baju seragam batiktersebut secara tidak langsung menyampaikan permintaan kepada guru 
agar dapat dilayani pada saat membayar baju seragam batik. Hal ini disampaikan agar guru 
segera melayaninya. 
 Penelitian ini medeskripsikan bentuk-bentuk pergeseran dan fungsi tindak kesantunan 
direktif siswa dalam meyapa guru di sekolah menengah pertama berlatar belakang budaya 
Jawa, mendeskripsikan daya pragmatik yang terkandung dalam tindak kesantunan direktif 
siswa dalam meyapa guru di sekolah menengah pertama berlatar belakang budaya Jawa, dan 
penelitian ini juga bisa diimplikasikan ke dalam bahan ajar Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). Tuturan yang digunakan dalam budaya Jawa dapat dijadikan contoh dalam bahan ajar 
tentang membawakan acara dengan bahasa yang baik dan benar, serta santun.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian terhadap tindak 
kesantunan yang dilakukan peneliti ini terkait dengan tindak kesantunan direktif di lakukan di 
Sekolah Menengah Pertama berlatar belakang budaya Jawa. Penelitian ini menggunakan teori 
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prakmatik sebagai acuan. Nadar (2009:2) menyampakan bahwa prakmatik merupakan cabang 
linguistik yang mempelajari bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi 
tertentu. 
2. METODE  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan peristiwa tutur menyapa yang dilakukan 
siswa kepada gurunya di sekolah menengah pertama berlatar belakang budaya Jawa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak, teknik catat, dan 
teknik rekam. Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data,  reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan simpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Realisasi atau bentuk perwujudan tindak kesantunan direktif dikalangan SMP di 
dalam penelitian ini digambarkan menurut wujud eksplikatur, implikatur, konteks, maksud 
dan status sosia, maksud tersebut di olah menurut frekuensi pemunculannya. Pergeseran 
bahasa, didefinisikan oleh Weinreich (1953: 68) sebagai penggantian suatu bahasa oleh 
bahasa lain secara berangsur-angsur, karena akibat dari kontak bahasa dalam situasi imigrasi.  
Berdasarkan pemunculannya itu, kemudian dikelompokkan menjadi tipe atau kategori. 
Realisasi perwujudan kesantunan direktif dibagi menjadi beberapa kategori, salah satunya 
adalah kategori menyapa.  
3.1BENTUK-BENTUK PERGESERAN DAN FUNGSI TKD 
Kategori menyapa inilah yang membuat sub tindak tutur direktif mengalami 
pergeseran, meliputi, bentuk memohon menjadi meminta, bentuk memerintah menjadi 
menyuruh, bentuk menyarankan menjadi menganjurkan, bentuk menasehati menjadi 
mengkritik, bentuk mengharapkan menjadi menginginkan, bentuk mengundang menjadi 
memanggil, bentuk menanyakan menjadi mengintrogasi, bentuk menginformasikan menjadi 
menyerukan, bentuk membujuk menjadi merayu, dan bentuk mengingatkan menjadi 
menegur. Sedangkan pada fungsi TKD dibagi menjadi 6 fungsi yaitu, menggunakan sapaan 
untuk menandakan keakrabpan, menggunakan penanda permintaan, memberikan atau 
menanyakan alasan tertentu, mempertimbangkan hubungan secara timbal balik, dan 




a. Bentuk-bentuk Pergeseran 
1. Bentuk Memohon Menjadi Meminta 
Memohon berarti meminta atau mengharap supaya mendapat sesesuatu. Berdasarkan 
data yang ditemukan di lapangan mengenai bentuk memohon menjadi meminta yaitu, sebuah 
tuturan yang mengalami pergeseran dari maksud dan tujuan dalam pelaksanaanya.Berikut 
realisasi data yang didapatkan: 
Eksplikatur : Selamat siang pak, saya mau berbicara kalih jenengan 
2. Bentuk Memerintah Menjadi Menyuruh 
Memerintah bermakna memberi perintah atau menyuruh lawan bicara untuk 
melakukan sesuatu hal. Berikut realisasi data yang didapatkan: 
Eksplikatur : Bu, disuruh masuk, kakak dari universitas sudah nunggu dari 
tadi. 
3. Bentuk Menyarankan Menjadi Menganjurkan 
Menyarankan berarti memberikan saran (anjuran) atau menganjurkan sesuatu hal 
kepada lawan tutur. Berikut realisasi data yang didapatkan: 
Eksplikatur : Pak, ntar TIK nya di situ saja ya pak. 
 
4. Bentuk Menasehati Menjadi Mengkritik 
Menasehati berarti memberikan petunjuk atau ajaran yang baik. Berikut realisasi data 
yang didapatkan: 
Ekplikatur : Selamat siang bu, bu kenapa tadi datangnya siang, kan jadi 
telat ngajar. 
5. Bentuk Mengharapkan Menjadi Menginginkan 
Mengharapkan berarti menginginkan sesuatu supaya menjadi kenyataan atau 
terlaksana sesuai dengan harapannya. Berikut realisasi data yang didapatkan: 





6. Bentuk Mengundang Menjadi Memanggil 
Mengundang yaitu memanggil supaya datang atau mempersilakan hadir di suatu 
tempat. Berikut realisasi data yang didapatkan: 
Eksplikatur  : Selamat pagi pak, bapak dipanggil ke ruang TU bu jeki. 
7. Bentuk menanyakan menjadi mengintrogasi  
Menanyakan berarti bertanya sesuatu kepada seseorang atau meminta keterangan 
tentang sesuatu hal. Berikut realisasi data yang didapatkan: 
Eksplikatur  : Selamat siang bu, mau pergi kemana bu? 
8. Bentuk Menginformasikan Menjadi Menyerukan 
Meginformasikan merupakan menerangkan atau memberitahukan pada khalayak luas. 
Berikut realisasi data yang didapatkan: 
Ekplikatur : Bu, tadi kakak kelas mau membayar piknik 
9.Bentuk Membujuk Menjadi Merayu 
Membujuk merupakan sesorang yang berusaha meyakinkan seseorang yang diajak 
bicara bahwa yang dikatakannya benar. Berikut realisasi data yang didapatkan: 
Eksplikatur : Bu, buku tulis saya masih saya tumpuk, nanti dikasih ya bu. 
10. Bentuk Mengingatkan Menjadi Menegur 
Mengingatkan berarti menegur supaya tau akan sesuatu hal yang menjadi kewajiban 
atau tugas pokok. Berikut realisasi data yang didapatkan: 
Eksplikatur : Bu, uang kas’e niku buat nopo bu, kok iuran terus? 
b.  Fungsi TKD 
1. Menggunakan Sapaan Untuk Menandakan Keakrabpan 
Tuturan tindak kesantunan direktif siswa dalam menyapa guru, digunakan sapaan 
untuk penanda keakrabpan antara siswa kepada guru dengan menyapa selamat siang bu 
atauAssalamualaikum pak. Sapaan digunakan oleh siswa SMP namun tidak hanya SMP saja 
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SD dan SMA pun juga menggunakannya. Tuturan ini menandakan guru sangat dihormati 
oleh siswa dan siswa memperlihatkan kesantunannya terhadap orang yang lebih tua. 
2. Menggunakan Penanda Permintaan  
Dalam tuturan tindak kesantunan direktif yang terjadi di lapangan pada kalangan 
siswa SMP digunakan siswa untuk menggunakan penanda permintaan. Pada data yang di 
dapatkan siswa memiliki tujuan tertentu di balik tuturannya tersebut. Berdasarkan tuturan 
penanda permintaan tersebut siswa lebih berani untuk meminta sesuatu terhadap gurunya. 
3. Memberikan Atau Menanyakan Alasan Tertentu 
Tuturan tindak kesantunan yang terjadi di SMP dalam menyapa gurunya mengalami 
banyak pengertian. Pada hasil data yang ditemukan sapaan tersebut digunakan untuk 
memberikan atau menanyakan alasan tertentu terhadap gurunya. Hal tersebut terjadi 
dikarenakan siswa tidak bisa secara langsung menjelaskan apa maksud dari sapaannya.  
4. Mempertimbangkan Keinginan Mitra Tutur 
Dalam penggunaan tindak kesantunan direktif sisw SMP sudah mampu 
mempertimbangkan keinginan mitra tutur maka dari itu siswa dalam berkomunikasi dengan 
guru sudah bisa menjaga muka mitra tutur (guru). Pada data yang didapatkan di lapangan 
tuturan tersebut dilakukan siswa ketika saat bertanya kepada guru. 
5. Menyatakan Hubungan Secara Timbal Balik 
Dalam tindak kesantuan direktif ini digunakan untuk menyatakan timbal balik atas 
usaha atau sesuatu yang dikerjakan antara siswa dan guru. 
6. Memberikan Kesimpatian  
  Pada tuturan ini digunakan untuk menyatakan rasa terimakasih kepada lawan tutur 
(guru) mengenai suatu pemberian. 
3.2 DAYA PRAGMATIK YANG TERKANDUNG DALAM TKD  
Daya pragmatik merupakan kekuatan pesan atau makna tersirat yang terkandung 
dibalik ujaran, yang mampu menggerakkan mitra tuturnya untuk melakukan apa yang 
dimaksudkan penutur dibalik ujaran yang dituturkan. Daya pragmatik yang terkandung dalam 
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tindak kesantunan direktif siswa dalam menyapa guru di sekolah menengah pertama berlatar 
belakang budaya jawa adalah sebagai berikut: 
1. Memberitahu, yang terdapat pada tuturan siswa menyapa gurunya  (a) pada kalimat mau 
bayar piknik dalam tuturan tersebut ada seorang siswa yang memberitahu gurunya bahwa 
ada kakak kelas yang mau membayar uang piknik. Tuturan tersebut mempunyai daya 
prakmatik yaitu memberitahu. 
2. Mengucapkan Terimakasih, dalam tuturan ini penutur laki-laki menyapa gurunya 
perempuan hanya untuk memberi terimakasih. Akan tetapi tidak diperjelas terimaksih 
dalam bentuk apa.  
3. Mengucapkan Salam,yang terdapat pada tuturan (a) pada kalimat Assalamualaikum, bu 
diahpada tuturan ini siswa menyapa untuk mengucapkan salam kepada gurunya terlebih 
dahulu sebagai bentuk kesantunan terhadap orang yang lebih tua.  
4. Bertanya, yang terdapat pada tuturan (a) pada kalimat bu saya mau tanyadalam tuturan 
tersebut siswa ingin bertanya mengenai pr yang diberikan oleh gurunya terdapat ada 
halaman berapa.  
5. Meminjam Sesuatu,yang terdapat pada tuturan (a) pada kalimat saya mau minjam 
bolpoindalam tuturan tersebut mempunyai daya pragmatik meminjam sesuatu kepada 
kakak kelas, karena siswa tersebut sedang tidak memiliki bolpoin. 
6. Meminta,yang terdapat pada tuturan (a) pada kalimat bu minta hasil ulangan dalam 
tuturan tersebut mempunyai daya pragmatik meminta hasil ulangan karena sudah 
waktunya hasil ulangan dibagikan, namun guru belum juga membagikannya. 
7. Menyindir,yang terdapat pada tuturan (a) pada kalimat mpun waktune pelajaran 
sampeyan dalam tuturan ini mempunyai daya prakmatik mengingatkan atau menyindir 
guru yang masih saja melanjutkan menyelesaikan tugas di kantor guru tetapi sudah 
waktunya jam pelajarannya sindiran dari siswa tersebut diharapkan guru mau segera 
masuk ke dalam kelas dan memberi tugas. 
8. Menyarankan,yang terdapat pada tuturan (a) pada kalimat ntar TIK nya disitu sajadalam 
tuturan ini mempunyai daya pragmatik menyarankan, yaitu seorang siswa menyarankan 
gurunya agar pembelajaran mata pelajaran TIK dilaksanakan di ruangan yang komputer.  
9. Membayar, yang terdapat pada tuturan (a) pada kalimat saya mau bayar baju seragam 
batik dalam tuturan ini mempunyai daya pragmatik membayar, baju seragam batik siswa 




3.3 IMPLIKASI TKD SEBAGAI BAHAN AJAR SMP 
Bentuk-bentuk pergeseran dan fungsi TKD siswa dalam menyapa guru di sekolah 
berlatar belakang budaya Jawa dapat digunakan sebagai bahan ajar bahasa indonesia untuk 
jenjang SMP/MTs, khususnya pada kelas VIII, semester genap. Adapun SK, KD dan 
indikator yang digunakan dalam pembelajaran di SMP/MTs yaitu: 
• Standar Kompetensi : 10. Mengemukakan pikiran, perasaan, dan informasi 
melalui kegiatan diskusi dan protokoler. 
• Kompetensi Dasar   : 10.2 Membawakan acara dengan bahasa yang baik dan 
benar, serta santun. 
• Indikator yang akan dicapai : Mampu membawakan acara dengan bahasa yang 
komunikatif. 
Adapun manfaat dari berbicara dalam berkomunikasi secara efektif agar (1) berpikir 
secara logis, (2) berbicara secara sistematis, (3) segera masuk ke dalam pokok pembicaraan, 
tanpa banyak berputar-putar, (4) berbicara dengan singkat, tidak berbelit-belit, dan (5) 
pendengar dapat mengikuti pembicaraan dengan mudah (Widyamartaya, 1999:51).  
Semua jenis bentuk TKD dapat dijadikan sebagai bahan ajar membawakan acara 
dengan bahasa yang baik dan benar, serta santun. Penggunaan TKD yang baik dan benar akan 
membuat komunikasi menjadi efektif sehingga dapat komunikatif.  
3.4 KUTIPAN DAN ACUAN 
Penelitian Hari Bakti Mardikantoro berjudul pergeseran Bahasa Jawa Dalam Ranah 
Keluarga Pada Masyarakat Multibahasa Di Wilayah Kabupaten Brebes. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa telah terjadi pergeseran bahasa Jawa dalam ranah keluarga masyarakat 
multilingual di Wilayah Kabupaten Brebes.  
 Penelitian lain dilakukan oleh Singguh Daru Kuncana yang berjudul Analisis 
Terjemahan Tindak Tutur Direktif Pada Novel (The God Father Dan Terjemahannya Dalam 
Bahasa Indonesia. Hasil penelitian itu mendeskripsikan fungsi tuturan direktif yang ada pada 
novel The God Father.  
 Penelitian Harun Joko Prayitno berjudul “Teknik dan Strategi Tindak Kesantunan 
Direktif di Kalangan Andik SD Berlatar Belakang Budaya Jawa”. Tujuan dari penelitian ini 
untuk merumuskan taksonomi tindak kesantunan direktif di kalangan andik SD yang berlatar 





Berdasarkan hasil pembahasan bab IV dapat diambil kesimpulan bahwa pergeseran 
tindak kesantunan direktif siswa dalam menyapa guru di sekolah menengah pertama berlatar 
belakang budaya jawa memiliki potensi mewujudkan kepelbagaian tindak kesantunan direktif 
menjadi 20 sub kesantunan direktif.  
Realisasi perwujudan kesantunan direktif dibagi menjadi beberapa kategori, salah 
satunya adalah kategori menyapa. Kategori menyapa inilah yang membuat sub tindak tutur 
direktif mengalami pergeseran, dari 30 data tuturan, ditemukan 16 tuturan yang mengalami 
pergeseran. Merujuk  pada  ke 10 sub data tindak tutur direktif yang mengalami pergeseran 
tersebut masuk pada tuturan menyapa. 
 Berdasarkan analisis dari 30 data tuturan 14 masuk ke dalam fungsi tindak kesantunan 
direktif, diketahui bahwa fungsi tindak kesantunan direktif siswa tersebut untuk (1) 
menggunakan sapaan untuk menandakan keakrabpan, (2) menggunakan penanda permintaan, 
(3) Memberikan atau menanyakan alasan tertentu, dan (4) mempertimbangan keinginan mitra 
tutur, (5) Menyatakan Hubungan Secara Timbal Balik, (6) Menyatakan Hubungan Secara 
Timbal Balik.  Daya pragmatik yang terkandung dalam tindak kesantunan direktif siswa 
dalam menyapa guru di sekolah menengah pertama berlatar belakang budaya jawa adalah 
sebagai berikut, (1) memberitahu, (2) mengucapkan terimakasih, (3) mengucapkan salam, (4) 
bertanya, (5) meminjam sesuatu, (6) meminta, (7) menyindir, (8) menyarankan, dan (9) 
membayar. 
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